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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan secara 
serempak maupun parsial pada budaya Korean Wave dan perilaku Fan Entrepreneurship terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Strata-1 (S1) Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera 
Utara. Subjek penelitian ini mahasiswa Strata-1 (S1) Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sumatera Utara stambuk 2016 sampai 2019. Sampel yang digunakan adalah seluruh subjek 
yang ada sebanyak 90 mahasiswa. Variabel dependen dalam peneltian ini ialah minat berwirausaha (Y) 
sedangkan variabel independennya meliputi budaya Korean Wave (X1) dan perilaku Fan 
Entrepreneurship (X2). Metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis regresi berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi 
(R2). Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya Korean Wave dan perilaku Fan Entrepreneurship 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Budaya Korean Wave dan Perilaku Fan 
Entrepreneurship berpengaruh sebesar 29,4 persen secara serempak. 
Kata Kunci : Budaya Korean Wave, Perilaku Fan Entrepreneurship, Minat Berwirausaha,                
Budaya Populer 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine whether there is a positive and significant influence 
simultaneously or partially on Korean Wave culture and Fan Entrepreneurship behavior on 
entrepreneurial interest in undergraduate (S1) students of Management, Faculty of Economics and 
Business, University of North Sumatra. The subjects of this study were undergraduate students (S1) in 
Management, Faculty of Economics and Business, University of North Sumatra from 2016 to 2019. The 
sample used was all 90 students. The dependent variable in this research is entrepreneurial interest (Y), 
while the independent variable includes Korean Wave culture (X1) and Fan Entrepreneurship behavior 
(X2). The data collection method used a questionnaire. The data analysis technique used descriptive 
statistical analysis, multiple regression analysis, F test, t test, and the coefficient of determination (R2). 
The results showed that Korean Wave culture and Fan Entrepreneurship behavior had a positive and 
significant effect on interest in entrepreneurship. Korean Wave Culture and Entrepreneurship Fan 
Behavior have an effect of 29.4 percent simultaneously. 








Selama ini Mahasiswa cenderung berfikir bagaimana setelah selesai pendidikan dan mendapat 
Gelar Keserjanaannya, dapat diterima dan berkerja sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun di Badan Usaha 
Milik Negara. Hal tersebut terjadi karena selama ini kebanyakan Mahasiswa berfikir dengan bekerja di 
instansi tersebut gaji yang akan diterima sudah pasti jumlahnya, berbeda seperti berwirausaha yang 
dimana pendapatannya tergantung dari hasil penjualan. Namun di Era Milenial saat ini dengan semakin 
terbatasnya lapangan pekerjaan, akhirnya banyak kalangan mahasiswa yang tertarik dan melirik profesi 
bisnis yang cukup menjanjikan dimasa depan yang cerah yaitu berwirausaha.Seiring berkembangnya 
zaman, teknologi informasi pun semakin meningkat di era modern ini. Melalui media massa, masyarakat 
dengan sangat mudah mendapatkan info terkini. Hal tersebut dapat mempermudah penyebaran budaya-
budaya asing yang disukai masyarakat luas yang disebut budaya populer. Beberapa tahun belakangan ini 
demam Korea atau Korean Wave telah masuk kedalam pasar industri di Indonesia, dengan sangat cepat. 
Korean Wave adalah fenomena mengalirnya atau menyebarnya budaya populer Korea Selatan ke dunia 
internasional. Hal ini dapat terlihat bagaimana antusiasme dari warga Indonesia yang dengan cepat 
menerima budaya yang dibawa dari negeri ginseng tersebut. 
Terdapat beberapa hal dalam Korean Wave seperti, K-Pop (Korean Pop), K-Drama (Korean 
Drama), K-Food (Korean Food), K-Fashion (Korean Fashion). Hal inilah yang membuat para pemilik 
modal maupun pengusaha untuk dapat menciptakan pasar mereka, dimana dengan menciptakan pasar 
yang sesuai dengan kondisi dari mewabahnya demam Korean Wave ini maka akan membuat terbentuknya 
sebuah masyarakat atau sekelompok orang yang konsumtif. Melihat hal seperti ini banyak pihak mulai 
melihat adanya sebuah peluang untuk membuat bisnis serta menghasilkan pendapatan yang lumayan. 
Mereka membuat replika dari berbagai macam merchandise dari Idol K-Pop karena, salah satu usaha 
yang dapat menghasilkan keuntungan finansial yang cukup besar adalah merchandise K-Pop. Fans 
cenderung membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya baik itu official maupun tidak, 
ditambah juga harga merchandise official sangat mahal dibandingkan merchandise yang replika sehingga 
banyak fans yang lebih banyak membeli merchandise yg replika. Hal tersebut yang membuat banyak 
orang melihat peluang bisnis yang menjanjikan dalam bisnis merchandise K-Pop (Korean Pop). 
Peluang bisnis ini juga tidak luput dari perhatian para fans, banyak fans yang memanfaatkan 
peluang bisnis ini sebagai sumber penghasilannya. Pada umumnya, mereka akan memulai bisnis sebagai 
reseller produk merchandise replika dari China. Tidak sedikit juga fans yang memulai usahanya dengan 
barang yang ia produksi sendiri. Dapat dilihat bahwa antusiasme para fans sangat besar dalam membeli 
serta mengumpulkan produk-produk yang berhubungan dengan idola mereka. Hampir semua penjual 
merchandise K-Pop adalah seorang fans, karena dia akan menjadi lebih paham akan keinginan, kebutuhan 
serta kesenangan fans lainnya dan kebanyakan para penjual itu adalah seorang mahasiswa. Selama ini jika 
diperhatikan, pengaruh budaya lainnya serta antusiasme komunitas penggemar budaya lainnya tidak 
sekuat seperti budaya Korean Wave ini dalam hal membuat para fans-nya sangat berantusias untuk 
berlomba-lomba membeli serta berwirausaha dan berkarya menciptakan produknya sendiri yang 
berhubungan dengan Idolanya.  
KAJIAN PUSTAKA 
Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah mengenai kedisiplinan. Dimana terjadinya proses menciptakan sesuatu yang 
berbeda dengan mengerahkan seluruh waktu dan tenaganya dalam menghadapi tantangan hidup. Dan 
dengan disiplin menerapkan proses sistematis penerapan kreativitas serta inovasi dalam memenuhi 
kebutuhan dan memantau peluang di pasar (Zimmerer & Scarborough, 2005). 
Pengertian wirausaha menurut Tarmudji (2000) adalah Wirausaha bila ditinjau dari etimologinya 
berasal dari kata “wira” dan “usaha”, kata wira berarti “teladan” atau patut dicontoh, sedangkan “usaha” 
 
 
berarti “berkemauan keras”. Jadi seorang wirausaha dapat diartikan sebagai berikut: “Seseorang yang 
berkemauan keras dalam melakukan tindakan yang bermanfaat dan patut menjadi teladan hidup”. Atau 
lebih sederhana dirumuskan sebagai, “Seseorang yang berkemauan keras dalam bisnis yang patut menjadi 
teladan hidup”. Untuk menjadi seorang wirausahawan yang berhasil, seorang wirausaha harus 
mempunyai tekad dan kemauan yang keras untuk mencapai tujuan usahanya. Kewirausahaan adalah 
penciptaan atau inovasi yang dilakukan untuk menghasilkan produk/jasa baru dalam organisasi organisasi 
yang baru. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kewirausahaan antara lain kondisi perusahaan, 
keberanian mengambil resiko, inovasi dan budaya (Schuler, 1986). 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang wirausaha harus mampu melihat adanya 
peluang, menganalisa peluang, berinovasi dan mengambil keputusan untuk mencapai keuntungan yang 
berguna bagi dirinya sendiri atau lingkungan sekitarnya dan kelanjutan usahanya sebelum peluang 
tersebut dimanfaatkan oleh orang lain. Wirausaha yang berhasil biasanya memacu sebuah mimpi dan 
berusaha merealisasikannya karena adanya kepercayaan yang tinggi akan kesuksesan yang dapat diraih. 
Minat Berwirausaha 
Menurut Djaali (2012), minat (interest) adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang memperintahkan. Pada dasarnya minat merupakan penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
maka semakin besar minatnya. Apabila seseorang telah melaksanakan kesungguhannya kepada suatu 
objek maka minat ini akan menuntun seseorang untuk memperhatikan lebih rinci dan mempunyai 
keinginan untuk ikut atau memiliki objek tersebut. Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam 
diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung 
resiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut. Minat berwirausaha berasal dari dalam 
diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang usaha (Subandono, 2007). 
Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan minat berwirausaha adalah keinginan, 
keteratrikan serta ketersediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras dengan adanya pemusatan 
perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut akan resiko yang akan 
dihadapi, sennatiasa belajar dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan usaha yang 
diciptakannya. Minat berwirausaha tersebut tidak hanya keinginan dari dalam diri saja tetapi harus 
melihat ke depan dalam potensi mendirikan usaha. 
Budaya Korean Wave 
Pada dasarnya Korean Wave atau Gelombang Korea adalah terjemahan dari istilah Hallyu dalam 
bahasa Korea yang artinya adalah “arus/aliran Han”. “Han” yang dimaksud disini adalah Hankuk atau 
Korea. Hallyu Wave atau Korean Wave (Bahasa Indonesia: “Gelombang Korea”) adalah istilah yang 
diberikan untuk tersebarnya budaya pop Korea secara global di berbagai negara di dunia. Umumnya 
Korean wave memicu banyak orang-orang di negara tersebut untuk mempelajari kebudayaan Korea. 
Korean wave mengacu pada penyebaran budaya Korea Selatan di seluruh dunia atau kecintaan terhadap 
eksport budaya Korea Selatan. Istilah Korean Wave atau Hallyu diciptakan di China pada pertengahan 
1999 oleh jurnalis Beijing terkejut oleh popularitas yang berkembang pesat hiburan dan budaya Korea di 
China ketika drama Korea Selatan diekspor dan menjadi sangat populer pada masa itu. (Ri'aeni, Musiam, 
Pertiwi, & Sugiarti, 2019) 
Menurut Ariffin (2013), Korean Wave dikenal juga dengan Hallyu Wave, adalah popularitas 
sebuah budaya populer dari Korea Selatan di Negara-Negara Asia lainnya. Budaya Populer Korea Selatan 
seperti film-film, drama-drama televisi, dan musik pop sangat kuat dan drama-drama televisi adalah salah 
satu yang menjadi ikon budaya populer dalam Korean Wave ini.  Berkembangnya Korean Wave di 
Indonesia tidak mungkin akan maju seperti ini tanpa adanya andil yang cukup besar dari penggemar, 
bahkan mereka tidak akan ragu – ragu untuk membeli berbagai macam barang yang berhubungan dengan 
idolanya tanpa memperdulikan berapa pun harganya, karena jika itu berhubungan dengan idolanya hal 
 
 
tersebut akan tetap dilakukan.  
Tidak hanya K-Drama dan K-Pop saja yang berkembang pesat di Indonesia tetapi fashion, 
skincare, serta makanan Korea Selatan sudah sangat tersebar luas di Indonesia, selain beberapa hal 
tersebut yang paling dominan adalah makanan. Pada saat ini sudah sangat mudah sekali untuk 
menemukan makanan-makanan khas Korea Selatan, kebanyakan para pengusaha makanan khas Korea 
Selatan akan menyesuaikan bahan-bahan yang dipergunakan untuk menghasilkan makanan khas Korea 
Selatan sesuai dengan kultur Indonesia yakni bahan-bahan yang Halal karena Indonesia adalah Negara 
yang mayoritas beragama Islam, maka dari itu produk makanan Korean Wave dapat berkembang serta 
diterima cukup baik di kalangan masyarakat Indonesia. Para pengusaha ini juga menyesuaikan konsep 
restoran mereka dengan tema yang sangat menyerupai restoran di Korea Selatan agar para pengunjung 
bisa merasakan suasana seperti makan di restoran Korea Selatan. Hal inilah yang membuat perkembangan 
Korean Wave di Indonesia semakin pesat selain akibat dari drama dan musiknya, karena banyak 
masyarakat yang dapat melihat peluang bisnis yang cukup menjanjikan di masa sekarang ini akibat dari 
pengaruh serta antusiasme yang dihasilkan oleh Korean Wave ini di Indonesia. 
Fanatisme 
Menurut Seregina, Koivist dan Matilla (dalam jurnal Pertiwi, 2013), fanatisme merupakan 
fenomena yang sangat penting dalam budaya modern, pemasaran, serta realitas pribadi dan di sosial 
masyarakat, hal ini karena budaya sekarang sangat berpengaruh besar terhadap individu dan hubungan 
yang terjadi di diri individu menciptakan suatu keyakinan dan pemahaman berupa hubungan, kesetiaan, 
pengabdian, kecintaan, dan sebagainya (Pertiwi, 2013). Fanatisme didefinisikan sebagai pengabdian yang 
luar biasa untuk sebuah objek, di mana “pengabdian” terdiri dari gairah, keintiman, dan dedikasi, dan 
“luar biasa” berarti melampaui rata-rata yang biasa atau tingkat objek yang dapat mengacu pada sebuah 
merek, produk, orang (misalnya selebriti), televise, atau kegiatan konsumsi lainnya. 
Menurut Thorne dan Burner (dalam Putri, 2019), terdapat 4 poin karakteristik utama fanatisme 
yaitu : 
1. Keterlibatan internal 
2. Keterlibatan eksternal 
3. Keinginan untuk memiliki 
4. Interaksi sosial 
Karakteristik utama tersebut melandasi 4 poin seperti, rasa suka dan kagum yang tinggi, addiction, 
rasa ingin untuk memiliki serta loyalitas. Poin pertama yaitu rasa suka dan kagum yang tinggi merupakan 
tindakan dari karakteristik keterlibatan internal, para penggemar memiliki perspektif dan sikap yang 
berbeda dari non-penggemar. Poin kedua, yaitu addiction atau rasa candu merupakan tindakan dari 
karakteristik keterlibatan eksternal, dimana penggemar menunjukkan adanya keterlibatan terhadap objek 
fanatismenya melalui perilaku serta tindakan. Poin ketiga adanya yaitu rasa ingin untuk memiliki 
merupakan tindakan dari karakteristik keinginan untuk memiliki, dimana tindakan membeli serta 
mengoleksi benda material seperti album, poster, merchandise, dan yang lainnya merupakan tindakan 
nyata dari karakteristik tersebut. Poin keempat yaitu loyalitas, dilandasi oleh karakteristik keterlibatan 
internal sama seperti dengan poin pertama, dimana loyalitas menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap 
Korean Wave melampaui tingkat biasa (Putri, 2019).  
Perilaku Fan Entrepreneurship 
Pembelajaran kewirausahaan yang paling mendasar adalah untuk memahami “bagaimana peluang 
untuk menciptakan barang ‘masa depan’ dan layanan ditemukan, diciptakan dan dieksploitasi, oleh siapa, 
dan dengan konsekuensi yang seperti apa”. Sementara menjadi bidang studi yang mapan di sebuah 
organisasi dan literatur manajemen (misalnya, McGrath dan MacMillian, dan lain-lain), peneliti 
kewirausahaan sebagian besar telah mengabaikan dinamika sosial yang lebih luas dan budaya yang 
ditanamkan perusahaan. Hal inilah yang mungkin menjelaskan mengapa konsep dari kewirausahaan 
 
 
masih diabaikan dalam pembelajaran budaya populer. Namun, pembelajaran kewirausahaan adalah inti 
dari untuk memahami cara-cara dimana pengusaha budaya populer, baik individu maupun perusahaan di 
dalam dan di luar industri yang didirikan untuk mengelola serta memanfaatkan saluran pemasaran yang 
baru, mengakses konsumen potensial, memasukkan sarana promosi yang baru, dan menciptakan jalan 
untuk produk dan layanan yang terkait (Otmazgin, 2018). 
Menurut Otmazgin (2018) dalam Jurnalnya yang berjudul Fan entrepreneurship (Fandom, 
Agency and The Marketing Of Hallyu In Israel), Fan entrepreneurship adalah sebutan bagi seorang fan 
(pengagum) yang juga merupakan seorang wirausahawan. Sang penggemar ini akan memanfaatkan 
kesenangannya menjadi sebuah usaha yang dapat membantu dia mendapatkan penghasilan. Pada 
umumnya fan entrepreneurship banyak ditemukan di area Korean Wave, seperti yang kita tahu bahwa 
Korean Wave sangat mendominasi dunia pada saat ini karena, produk yang dihasilkan Idol Korea Selatan 
seperti album, merchandise, light stick, pakaian, poster, dan lainnya lebih banyak, lebih bervariasi dan 
lebih rutin diproduksi daripada produk yang dihasilkan Idol Western. Namun, ada beberapa perbedaan 
penting yang harus dipertimbangkan kembali untuk membahas lebih jauh tentang fan entrepreneurship. 
Pertama, pengusaha dalam budaya populer ini dihadapkan pada ketidakpastian yang relatif tinggi. 
Pengusaha budaya populer bekerja di lingkungan yang sangat dinamis dimana konsumen cenderung 
mengubah pikiran mereka dengan cepat dam dimana produk memiliki periode pemasaran yang sangat 
singkat (misalnya, periode pemasaran album K-Pop, film Korea Selatan, atau K-Drama). Pekerjaan 
mereka dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi makro yang menyebabkan fluktuasi dalam konsumsi, tetapi 
juga oleh perubahan yang kadang-kadang berubah akibat dari globalisasi (Otmazgin, 2018). 
Kedua, karena mereka memanfaatkan daya tarik dari budaya populer ini, karya hasil dari para 
wirausahawan ini memiliki implikasi sosial dan budaya yang lebih luas bagi konsumen. Tidak seperti 
wirausahawan di bidang lainnya, para wirausahawan di bidang budaya populer ini tidak hanya 
menghasilkan nilai dalam arti ekonomi, tetapi juga dalam hal emosi, identifikasi, dan persepsi untuk 
menghasilkan kegembiraan dan antusiasme bagi para konsumennya. (Otmazgin, 2018) 
Terakhir, tidak seperti di sektor-sektor lain yang digerakkan oleh ekonomi, motif dari para 
pengusaha budaya populer ini tidak murni komersial saja tetapi terkakit erat dengan fandom Korean 
Wave. Pada umumnya para pengusaha ini adalah seorang fan, karena mereka akan lebih memahami 
keinginan serta kebutuhan dari fans lainnya. Mereka juga akan lebih up to date dengan produk terbaru. 
(Otmazgin, 2018) 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa aktif Strata-1 (S1) Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas Sumatera Utara 
stambuk 2016 sampai 2019 sejumlah 865 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini sebanyak 90 mahasiswa 
yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive random sampling. Variabel dependen 
yang akan diukur dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha. Variabel independen penelitian ini 
adalah budaya Korean Wave dan perilaku Fan Entrepreneurship. 
Menurut Sutanto (dalam Sifa, 2016) minat berwirausaha diukur dengan indikator perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Indikator budaya Korean Wave menurut Ariffin (2013) adalah 
role model (panutan) dan expression of idolization (ekspresi dari pemujaan). Indikator perilaku Fan 
Entrepreneurship menurut Otmazgin (2018) adalah tertanam dalam konteks lokal, ketidakpastian yang 
tinggi dan lingkungan yang dinamis, implikasi sosial dan budaya yang lebih luas, cara baru untuk 
berkomunikasi dengan komunitas Korean Wave. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan metode analisis data 
adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi 
linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas serta 
 
 
uji normalitas. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 mahasiswa dari total populasi 865 mahasiswa. 
Berdasarkan analisis deskriptif presentase diperoleh rata-rata minat berwirausaha siswa sebesar 33,52 
persen. Rata-rata pengrauh budaya Korean Wave sebesar 34 persen. Sedangkan rata-rata pengaruh 
perilaku Fan Entrepreneurship sebesar 34,5 persen. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda dengan dua variabel bebas yaitu budaya Korean Wave (X1) dan perilaku 
Fan Entrepreneurship (X2). Variabel terikatnya adalah minat berwirausaha (Y) sebagai berikut : 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.934 6.538  -.296 .768 
Budaya Korean Wave .330 .163 .182 2.025 .046 
Perilaku Fan 
Entrepreneurship 
.702 .126 .500 5.553 .000 
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2020) 
Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  
Y= -1,934 + 0,330 X1 + 0,702 X2  
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta (β0) sebesar -1,934 menunjukkan bahwa variabel Budaya Korean Wave dan Perilaku 
Fan Entrepreneurship dianggap konstan pada tingkat variabel Minat Berwirausaha.  
2. Nilai koefisien regresi dari Budaya Korean Wave (β1) sebesar 0,330 > 0, yakni bernilai positif. Hal 
ini berarti bahwa variabel Budaya Korean Wave  berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha.  
3. Nilai koefisien regresi dari Perilaku Fan Entrepreneurship (β2) sebesar 0,702 > 0, yakni bernilai 
positif. Hal ini berarti bahwa variabel Perilaku Fan Entrepreneurship berpengaruh positif terhadap 
Minat Berwirausaha. 
Tabel 2.Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296.389 2 148.195 19.533 .000b 
Residual 660.066 87 7.587   
Total 956.456 89    
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Perilaku Fan Entrepreneurship, Budaya Korean Wave 
Sumber: Diolah Peneliti (2020) 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Fhitung (19,533) > Ftabel (3,101) dan signifikansi (0,000) < α 
(0,05). Hal ini berarti variabel Budaya Korean Wave dan Perilaku Fan Entrepreneurship secara serempak 
 
 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa Strata-1 Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Sumatera Utara. 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.934 6.538  -.296 .768 
Budaya Korean Wave .330 .163 .182 2.025 .046 
Perilaku Fan 
Entrepreneurship 
.702 .126 .500 5.553 .000 
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
Sumber: Diolah Peneliti (2020) 
Berdasarkan hasil Uji-t pada Tabel 3 diperoleh hasil: 
1. Nilai koefisien regresi dari Budaya Korean Wave (β1) = 0,330 > 0, dengan thitung (2,025) > ttabel 
(1,988) dan signifikansi (0,046) < α (0,05) Hal ini menunjukkan bahwa variabel Budaya Korean 
Wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha, artinya setiap kenaikkan 1 
satuan Budaya Korean Wave, maka Minat Berwirausaha akan meningkat 0,330 satuan, demikian 
sebaliknya. 
2.  Nilai koefisien regresi dari Perilaku Fan Entrepreneurship (β2) = 0,702 > 0 dengan thitung (5,553) > 
ttabel (1,988) dan signifikansi (0,000) < α (0,05) Hal ini menunjukkan bahwa variabel Perilaku Fan 
Entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha, artinya setiap 
kenaikkan 1 satuan Perilaku Fan Entrepreneurship, maka Minat Berwirausaha akan meningkat 0,702 
satuan, demikian sebaliknya. 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.557a .310 .294 2.75445 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Fan Entrepreneurship, Budaya Korean Wave  
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha  
Sumber: Diolah Peneliti (2020) 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah 
0,294 atau 29,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 29,4 persen variabel Minat Berwirausaha 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu Budaya Korean Wave dan Perilaku Fan Entrepreneurship 
kemudian sisanya sebesar 70,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini. 
Pengaruh Budaya Korean Wave Terhadap Minat Berwirausaha 
Nilai koefisien regresi dari Budaya Korean Wave (β1) = 0,330 > 0, dengan thitung (2,025) > ttabel 
(1,988) dan signifikansi (0,046) < α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Budaya Korean Wave 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha.  
 
 
Para responden setuju bahwa mereka berminat untuk memulai berwirausaha di bidang Korean 
Wave karena itu merupakan sebuah kesenangan tersendiri bagi mereka. Mereka melihat pada masa 
sekarang ini tidak hanya produk-produk official saja yang menjanjikan untuk diperjual-belikan namun 
produk-produk kreasi sendiri juga cukup menjanjikan dan hal ini merupakan sebuah peluang bagi para 
responden yang senang membuat sendiri kreasi barang-barang Korean Wave. Mereka juga dapat menjual 
produk-produk Korean Wave lainnya seperti K-Fashion ataupun K-Food karena hal tersebut sudah tidak 
terlalu asing bagi masyarakat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa budaya Korean Wave berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha.  
Pengaruh Perilaku Fan Entrepreneurship Terhadap Minat Berwirausaha 
Nilai koefisien regresi dari Perilaku Fan Entrepreneurship (β2) = 0,702 > 0, dengan thitung (5,553) > 
ttabel (1,988) dan signifikansi (0,000) < α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Perilaku Fan 
Entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. 
Pada umumnya para fans senang mengoleksi barang-barang yang berhubungan dengan Korean 
Wave sebagai bentuk dukungan bagi Idol kesukaannya sehingga banyak fans yang mulai turut 
memanfaatkan keadaan ini dengan menciptakan produknya sendiri yang berhubungan dengan Korean 
Wave karena dia mengetahui serta memahami selera serta keinginan fans seperti dirinya. Banyak 
responden yang juga menyetujui pernyataan ini. 
Diikuti dengan banyaknya responden yang setuju bahwa responden akan berupaya untuk membuat 
inovasi produk yang dapat dijual sebagai seorang fans dan para reponden juga setuju bahwa mereka 
merasa akan lebih diuntungkan jika melakukan promosi di social media para fandom. Hal ini semakin 
diperkuat dengan pernyataan para responden yang juga setuju bahwa untuk mempermudah serta 
memperlancar pengaruh perilaku fan entrepreneurship terhadap minat berwirausaha adalah dengan cara 
membuat koneksi pada fandom. Karena fan entrepreneurship akan berhasil jika pelaku bisnis bisa 
mendapatkan hati serta kepercayaan para fandom. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif 
dari perilaku fan entrepreneurship ini dengan minat berwirausaha mahasiswa S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis USU. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Budaya Korean Wave dan Perilaku Fan Entrepreneurship secara serempak berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Berwirausaha.  
2. Budaya Korean Wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. 
3. Perilaku Fan Entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha.  
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